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Sari – Lokasi penlitian terletak secara administratif pada daerah Desa Cambai, Kecamatan Namang, Kabupaten 

Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan koordinat kavling lapangan lokasi penelitian pada 

Universal Tranverse Mercator (UTM) zona 48S pada  622.275 mE – 629.503 mE dan 9.747.050 mN – 9.752.452 

mN. 35 km
2
 (7 km x 5 km). 

Secara geomorfologi daerah telitian dibedakan menjadi 4 bentukasal yakni bentukasal antropogenik, 

vulkanik, struktural, dan fluvial, dimana bentukasal antropogenik terbagi atas bentuklahan pit, dan tailing, 

bentukasal vulkanik yakni bentuklahan bukit intrusi granit, bentukasal struktural berupa bentuklahan bukit struktural 

dan bentukasal fluvial berupa dataran alluvial. Stratigrafi daerah telitian diurutkan dari yang paling tua yakni terdiri 

atas Satuan Batupasir Tanjunggenting kemudian Satuan Granit Klabat dan Endapan Alluvial. Struktur Geologi yang 

berkembang adanya kekar dan kekar berpasangan pada singkapan batupasir dan batu granit dengan arah umum 

tegasan utama berarah utara timur laut – selatan barat daya (NNE – SSW). 

Berdasarkan analisis XRF dan ditambah analsisis petrografi bahwa berkembang potensi timah dan mineral 

tanah jarang sekunder pada daerah endapan placer dan endapan tailing dengan sumber pembawa intrusi Granit 

Klabat. Analisis Petrografi menunjukkan keterdapatan mineral-mineral pembawa UTJ pada batuan Granit Klabat, 

seperti mineral Allanit; Monazite; dan Zirkon.  Genesa MIT yang ada di Kecamatan Cambai merupakan tipe letakan 

(sekunder) sebagai hasil proses rombakan dan sedimentasi. menunjukkan sketsa dari genesa MIT di mana MIT 

bersumber dari bukit intrusi formasi Granit Klabat yang mengalami rombakan atau erosi tertransportasi. 

Berdasarkan analisis XRF  Sn tertinggi terdapat pada endapan Tailing adalah sebesar 630 ppm pada LP 110, UTJ 

yang paling tinggi pada endapan alluvial adalah pada unsur pada lp 4 dengan 340 ppm Ce, 129 ppm La, 114 ppm 

Nd, dan Y 142 ppm. Sn tertinggi terdapat pada endapan Tailing adalah sebesar 630 ppm pada LP 110, UTJ paling 

tinggi pada endapan tailingadalah pada unsur pada lp 19 dengan 340 ppm Ce, 129 ppm La, 114 ppm Nd, dan Y 142 

ppm. 

 

Kata-kata Kunci :    Geomorfologi, Stratigrafi, Endapan Alluvial, Timah, Unsur Tanah Jarang, Granit 

Klabat, Batupasir Tanjunggenting, Tambang Terbuka. 
 

 

PENDAHULUAN 

Lokasi penelitian secara administrative terletak di Desa Cambai, Kecamatan Namang, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan koordinat kavling lapangan lokasi penelitian berada pada koordinat 

UTM zona 48S dengan Xmin,Ymin : 622.275 , 9.747.050 , Xmaks,Ymaks : 629.503, 9.752.452.  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mempelajari dan mengetahui keadaan geologi daerah telitian 

yang meliputi : 

1. Mengetahui kondisi geomorfologi dan pembagian bentuk lahan pada daerah penelitian. 

2. Mengetahui kondisi struktur geologi pada daerah penelitian. 

3. Mengetahui karakteristik (struktur, tekstur, dan komposisi) litologi pada daerah penelitian. 

4. Mengetahui persebaran dan hubungan antar satuan batuan pada daerah penelitian. 

5. Mengetahui persebaran unsur timah dan tanah jarang dalam endapan placer dan tailing. 

6. Mengetahui sejarah geologi pada daerah penelitian. 

7. Mengetahui potensi geologi pada daerah penelitian. 
 
 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan ini dengan pemetaan permukaan melalui pengambilan data 

lapangan berupa pengamatan singkapan batuan, pengukuran kedudukan batuan, pengamatan morfologi dan 

pengambilan sampel batuan dan endapan. Hasil pengambilan data dari kandungan unsur timah dan logam tanah  

 

mailto:disastra@gmail.com


40                                                                                                                                                    Dwi Aji Disastra, Sutarto, Sutanto 

 

 

jarang disajikan kedalam bentuk peta geokimia anomali unsur yang didapatkan melalui analisis XRF portable pada 

konsentrat bijih mineral berat hasil pendulangan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

GEOMORFOLOGI DAERAH PENELITIAN 
Berdasarkan klasifikasi Verstapen pada tahun 1985, dengan meninjau aspek-aspek geomorfologi yaitu aspek 

morfografi, aspek morfologi, aspek morfometri dan aspek morfogenesa lokasi penelitian dibagi menjadi 4 bentuk 

asal (tabel 1), yaitu bentuk asal antropogenik, bentuk asal fluvial, bentuk asal vulkanik dan bentuk asal struktural. 

Bentukasal antropogenik terdiri dari bentuklahan Pit yang menunjukkan suatu bentukan negatif yang merupakan 

lubang bekas tambang dan Tailing yang berupa suatu dataran yang merupakan hasil dari pengendapan material 

buangan hasil pencucian tambang. 

 

Tabel 1. Aspek geomorfologi pada daerah penelitian 

 

 

 
STRATIGRAFI DAERAH PENELITIAN 
 
Berdasarkan kajian lapangan dan pengelolaan data, empat satuan batuan tak resmi (SSI, 1996) yang terdapat di 

daerah penelitian dari tua ke muda adalah Satuan wackestone Sentolo, Satuan packstone Sentolo, Satuan Endapan 
Merapi Muda, dan Satuan Endapan Aluvial (tabel 2). 
 

Tabel 2. Legenda Stratigrafi daerah penelitian 
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Satuan batupasir Tanjunggenting 
 

 
Gambar 1. Foto singkapan batupasir Tanjunggenting (kiri) dan Foto litologi satuan batupasir 

Tanjunggenting (kanan) pada LP 115 

 

Terdiri dari batuan sedimen silisiklastik berupa batulempung; batupasir dan batulempung tersilisifikasi dengan 

struktur perlapisan, laminasi dan masif. Satuan Batuan ini memiliki tekstur pasir halus-pasir kasar, membundar, 

terpilah baik, kemas tertutup, komposisi mineral berupa. Satuan ini sudah mengalami ubahan akibat proses 

hidrotermal yang berupa silisifikasi. Luas dari satuan batuan ini kurang lebih 47% dari daerah penelitian. 

 

Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mangga dan Djamal, 1994; Margono, dkk., 1995,  Formasi 

Tanjung Genting yang terdiri dari perselingan batupasir malihan, batupasir dan batulempung serta lensa 

batugamping yang mengandung fosil Montlivaultia Molukkana J. Wanner, Peronidella G. Wilkens, Entrochus sp, 

dan Enricrinus sp, yang menunjukkan umur Trias Awal dan diperkirakan mengendap di lingkungan laut dangkal 

serta didukung data struktur sedimen berupa perlapisan dan masif yaitu laut dangkal. 

 
Satuan packstone Sentolo 

 

             

              
Gambar 2. Foto singkapan granit Klabat (kiri) dan Foto litologi satuan granit Klabat (kanan) pada LP 46 

 

Terdiri dari batuan beku asam plutonik yaitu berupa batuan beku intrusif granit. Satuan ini memiliki batuan granit, 

mikrogranit dan pegmatit granit tdengan tekstur fanerik halus- sangat kasar, derajat kristalinitas holokristalin, 

subhedral - euhedral, inequigranuar-porfiritik, komposisi mineral : kuarsa, kalium feldspar, plagioklas, dan biotite. 

Luas dari Litodem ini kurang lebih 25% dari daerah penelitian. 

 

Satuan granit klabat ini dicirikan oleh kehadiran granit dengan ukuran kristal fanerik halus sampai dengan sangat 

kasar (2->30mm), berwarna putih keabuan hingga putih kecoklatan akibat telah teroksidasi, pada beberapa lokasi 

pada batuan granit terdapat vein silika yang dapat mencapai ukuran >3mm. 
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Umur dari Satuan granit Klabat diperoleh dari hasil studi literatur yang mengacu pada penelitian dari Wai Pan, 2017 

dengan menggunakan dating zircon Upb memiliki umur 225 – 220 juta tahun yang lalu (Trias Akhir – Jura Awal) 

serta berdasarkan penarikan dengan metode K – Ar dan Rb – Sr umur Granit Klabat adalah Trias Akhir – Jura Awal. 

 

 

Satuan Endapan Alluvial (kuarter) 

 

             
Gambar 3. Foto singkapan endapan alluvial (kiri) dan Foto litologi satuan endapan alluvial  (kanan)  

pada LP 96 

 

Satuan endapan kuarter terdiri dari endapan material lepas dengan ukuran butir mulai dari lempung – kerakal 

(<0,004-64mm). Terdiri dari endapan material lepas yang berasal dari endapan placer (elluvial – alluvial) dan juga 

endapan dari hasil pencucian tambang (tailing). Satuan endapan ini ditemukan berada pada daerah tepi sungai dan 

pada daerah-daerah bekas tambang. Endapan ini menempati luasan 65% dari total luasan daerah penelitian. 

 

Pada satuan ini tidak ditemukan adanya fosil yang menunjukkan umur, dikarenakan endapan aluvial ini terbentuk 

oleh proses geologi yang berlangsung hingga saat ini (Zaman Kuarter, Kala Holosen).  

 
 

STRUKTUR GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
 

Struktur geologi yang berkembang pada lokasi penelitian merupakan akumulasi aktivitas tektonik yang terjadi pada 

Pulau Bangka. Struktur geologi yang berkembang pada lokasi peneletian yaitu bidang perlapisan, bidang foliasi, 

kekar dan sesar. Struktur geologi pada lokasi penelitian sangat mempengaruhi terjadi alterasi danmineralisasi, 

karena nantinya pola-pola alterasi dan mineralisasi akan berkembang mengikuti zona zona struktur geologi berupa 

kekar dan sesar. Struktur geologi yang berkembang pada lokasi penelitian merupakan hasil dari proses tektonik yang 

terjadi di Pulau Bangka:  

  

Kekar Kosong Mengkol  

Kedudukan kekar ini dijumpai di daerah Gunung Mwngkol pada LP 74 Kekar ini termasuk dalam kekar gerus (shear 

joint). Jenis kekar ini dijumpai berpasangan dan merupakan satu set kekar. Berdasarkan hasil analisis stereografis 

maka didapatkan nilai arah umum kedudukan shear joint 1 adalah N354°E/64° dan shear joint 2 N304°E/51°, dari 

hasil analisa kedua shear joint tersebut didapatkan bahwa Extension joint memiliki arah umum N224°E/81°, 

Sedangkan Release joint berarah umum N137°E/77° dan tegasan utama α1 memiliki nilai 13°, N136°E, α2 (tegasan 
medium) 52, N031

oE, α3 (tegasan minimum) 36, N230°E. Dari hasil analisis kekar, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa tegasan maksimum yang terjadi pada daerah penelitian umumnya berarah relatif Timurlaut – 

Baratdaya. Berikut merupakan tabel hasil analisis kekar.  

 

Kekar Terisi Mengkol  

Kedudukan kekar ini dijumpai di daerah Gunung Mengkol pada LP 75 Kekar ini termasuk dalam kekar tarik 

(tension joint). Didapatakan kedudukan kekas N285°E /24°, tegasan utama α1 memiliki nilai 60°, N035°E, α2 
(tegasan medium) 500, N1460E, α3 (tegasan minimum) 550, N305°E. Kekar tarik yang terisi mineral silikika 

memiliki geometri yang besar, pada lokasi penelitian ditemukan urat silika yang mencapai ukuran 3mm. 
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Gambar 5. Struktur geologi di daerah penelitian 

 

 

SEJARAH GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 

 

Sejarah Geologi pertama pada Permian Awal – Permian Akhir  (270 Juta Tahun Lalu) daerah penelitian terjadi pada 

Terjadi pergerakan mikrokontinen Blok Sibumasu yang mensubduksi Blok Indochina menghasilkan Kompleks 

Prisma Akresi Bentong – Belitong serta terbentuk granit tipe I akibat peleburan kerak pada kedalaman yang dalam. 

Pergerakan ini menyebabkan tertutupnya laut Paleo-Tetis. 

Kemudian pada Trias Tengah (240JTL) Blok sibumatsu bertumbukan (kolisi) dengan blok Indochina Pada periode 

waktu ini terjadi pengendapan dari Batupasir Tanjunggenting yang terendapkan pada lingkungan laut dangkal 

berdarkan Mangga dan Djamal, 1994; Margono dkk). 

 

Akhir triasik - awal jurasik blok sibumatsu kolisi dengan blok Indochina, pada masa ini pula Sukotai Arc 

sepenuhnya kolisi dengan blok ndochina dan membentuk Bentong Raub Suture Zone (BRSZ). 

 

Pada jura awal akibat dari kolisi yang terjadi antara Blok Sibumatsu dan Blok Indochina menyebabkan penebalan 

kerak kontinan Zona Bentung Raub yang kemudian akibat adanya suhu dan tekanan tinggi pada zona tersebut 

terjadilah peleburan kerak kontinen yang berupa proses anateksis  memnghasilkan magma bersifat asam kemudian 

menyebabkan terbentuknya Granit Tipe S pada lokasi penelitian. 
Selama berjuta-juta tahun daerah penelitian merupakan suatu daerah tinggian yang menyebabkan tidak terjadinya 
suatu proses pengendapan sedimen baru. Proses geologi yang terjadi merupakan proses pelapukan dan erosi dari 
batuan yang tersingkap kepermukaan. Material hasil rombakan dan transportasi serta pengendapan pada daerah 
penelitian yaitu endapan kuarter yang tersusun atas endapan-endapan placer dan tailing yang kemudian terendapkan 
pada daerah dataran kemudian mentupi satuan-satuan batuan yang berumur lebih tua.  
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Gambar 6. Sejarah geologi di daerah penelitian 

 

 

POTENSI GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
 
Potensi geologi positif  berupa penambangan bahan galian C berupa batuan granit yang oleh masyarakat sekitar 

biasa digunakan sebagai bahan pondasi bangunan dan juga penambangan dari endapan timah dan unsur tanah jarang 

sekunder pada endapan placer dan daerah wisata hutan lindung Gunung Mengkol. Potensi negatif berupa longsoran 

dan pencemaran air sungai akibat dari proses pencucian tambang. 
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Gambar 7. Potensi geologi di daerah penelitian , potensi positif (atas) dan potensi negative (bawah)  

 

 

PERSEBARAN ENDAPAN PLACER DAERAH PENELITIAN 

 
Endapan Placer                

Pada lokasi penelitian endapan placer yang diteliti adalah berupa endapan placer kontinen yaitu endapan placer 

purba elluvial dan alluvial. Endapan tersebar menyebar mendominasi endapan permukaan pada daerah penelitian.  

 

Endapan Elluvial 

Endapan elluvial memiliki ciri khas berwarna kuning hingga coklat kemerahan dan terdapat fragmen fragmen kuarsa 

yang masih menyudut dan saling interlocking terhadap mineral lempung yang menjadi matriks yang merupakan 

hasil ubahan dari mineral feldspar maupun mika primer yang menjdai identifikasi dari adanya pengaruh kuat batuan 

sumber yakni granit dan proses lapukkannya.  

Endapan elluvial tersebar terbatas hanya pada disekitar batuan granit maka enyebaran dari endapan elluvial sangat 

terbatas pada bagian disekitar lapukan-lapukan intrusi granit. Endapan elluvial memiliki ketebalan yang tipis, 

mencapai 20-100 cm. Dengan persebaran yang tidak merata akibat intensitas lapukan dan topografi daerah 

penelitian yang berbeda-beda. 

Hasil dari analisis menggunakan alat X-Ray Portbable ditemukan bahwa pada endapan ini terdapat kandungan unsur 

Sn dan Unsur tanah jarang seperti Ce, La, dan Y. 

 

Endapan Alluvial 

Endapan alluvial sudah terbukti menjadi tempat diendapkannya mineral timah dan mineral pembawa unsur tanah 

jarang di daerah Cambai dan sekitarnya. Pada lokasi penelitian endapan alluvial sudah terbukti mengandung 

kandungan ekonomis dari mineral timah dengan dibuktikan oleh adanya area-area penambangan baik aktif maupun 

bekas yang merupakan daerah penambangan timah sekunder baik tradisional maupun yang dilakukan oleh pihak 

perusahaan. Endapan alluvial pada lokasi penelitian merupakan endapan alluvial yang dipengaruhi oleh proses darat 

(kontinental). 

 

Endapan alluvial pada lokasi penelitian dibagi menjadi dua tipe oleh penulis berdasarkan dari material penyusun 

yang dapat secara tidak langsung merujuk pada batuan sumbernya. Tipe 1 adalah endapan alluvial yang merupakan 

endapan alluvial dengan penyusun mineral berupa mineral-mineral ekonomis yang merupakan hasil dari erosi dan 

transportasi batuan sumber granit, dan Tipe 2 yaitu endapan alluvial yang merupakan hasil materialnya berupa 

material dari batuan sumber batupasir tanjunggenting. Secara megaskopi keduanya dapat dibedakan dari 

karakteristik endapan dan mineal-mineral penyusun, Alluvial Tipe 1 memiliki ciri warna putih kemerahan – coklat 

kekungingan, memiliki pembundaran mineral relatif membundar ddengan mineral punyusun berupa mineral-mineral 

kuarsa yang domininan, dengan ukuran butir lempung-kerikil (<0,004-4mm). Alluvial Tipe 2 memiliki ciri warna 
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kuning hingga coklat kemerahan, derajat pembundaran menyudut, mineral penyusun berupa mineral-mineral oksida 

(hematite, limonite) serta pecahan lempung oksida dari batupasir tanjunggenting. 

Persebaran endapan alluvial menyebar secara menyuluruh pada daerah penelitian, namun pada bagian yang sudah 

dilakukan penambangan secara intens (area bekas tambang) endapan alluvial sudah habis ditambang hingga 

menyisakan endapan-endapan tailing yang menutupi sisa endapan alluvial yang belum ditambang, terlihat pada 

daerah utara lokasi penelitian yang sudah menjadi area bekas tambang tidak ditemukan adanya endapan alluvial 

yang tersisa di permukaan. 

 

Gambar 8. Foto singkapan dari endapan alluvial (kiri) dan endapan elluvial (kanan) 

 

Endapan Tailing                

Aktivitas dari pengolahan bijih timah akan menghasilkan tailing yang mungkin mengandung mineral pembawa UTJ. 

Tailing adalah tanah bekas tambang yang terhampar sebagai rawa atau tanah kering dari tanah pasiran yang terdiri 

dari pasir dan kerikil. (Sujitno, 2007). Komposisi tailing timah umumnya berupa pasir (sand), lumpur (slime) dan 

lumpur pasiran (sandy slime) (Ang & Ho, 2002 dan BPPT, 2010), dimana tailing pasir berupa > 90% pasir kasar dan 

tailing lumpur disusun oleh lempung (clay) dan lanau (silt). Kemungkinan UTJ yang terdapat dalam tailing memiliki 

karakteristik berbeda dari UTJ pada endapan primer dan sekunder. pada tailing/sisa pengolahan timah, MIT yang 

mengandung UTJ juga mengalami pengayaan relatif karena telah terpisah dari mineral kasiterit.  Selain itu, 

penduduk setempat juga menyaring kembali lama hasil kegiatan PT Timah yang telah ditinggalkan karena dianggap 

masih mengandung kadar timah cukup ekonomis. Terdapat dua jenis tailing yang teramati pada lokasi penelitian 

berupa: tailing lama sisa kegiatan PT Timah, dan tailing baru dari kegiatan penambangan skala kecil yang masih 

berlangsung (Timbunan). Terdapat perbedaan yang mencolok antara keduanya dari aspek struktur dan tekstur 

endapan nya. 

 

Endapan tailing tersebar pada bagian utara memanjang hingga ke barat daerah penelitian. Sepanjang satu daerah 

aliran sungai besar yang mengalir barat – timur merupakan alur pengendapan endapan tailing dari hasil pencucian 

bijih timah pertambangan masa lampau. 

 

 

Gambar 9. Foto singkapan dari endapan tailing (kiri) dan endapan timbunan (kanan) 

 

PERBANDINGAN PENGAYAAN UNSUR SN DAN LTJ PADA ENDAPAN PLACER DAN TAILING                

Unsur timah lebih terkayakan pada endapan placer dibandingkan pada endapan tailing, hal tersebut terjadi karena 

pada endapan tailing yang merupakan hasil pencucian dari penambangan sebelumnya yang memisahkan bijih timah 

dan menyisakan sisa-sisa hasil pencucian yang kemudian terendapakan menjadi endapan tailing. Sebaliknya untuk 

mineral-mineral yang mengandung unsur tanah jarang pada endapan tailing lebih terkayakan akibat dari terjadinya 

akumulasi dari proses pencucian/pengolahan tambang yang terjadi dibandingkan pada endapan placer. 
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Tabel 1. Perbandingan kandungan Sn, La, Ce, dan Y pada endapan Placer dan tailing 

 

 

PENGAYAAN SN DAN LTJ PADA ENDAPAN PLACER DAN TAILING DAERAH PENELITIAN 

 

Tabel 2. Hasil analisis XRF Portabel untuk sampel-sampel endapan placer purba. 
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Tabel 3. Hasil analisis XRF Portabel untuk sampel-sampel endapan tailing. 
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Sn tertinggi terdapat pada endapan alluvial adalah sebesar 1420 ppm pada LP 95 dan untuk endapan elluvial sebesar 

131 ppm pada LP 18. LTJ yang paling tinggi pada endapan alluvial adalah pada unsur Ce pada lp 4 234 ppm, dan 

pada endapan elluvial adalah 88 ppm pada LP 72. 

 

Sn tertinggi terdapat pada endapan Tailing adalah sebesar 630 ppm pada LP 110 dan untuk endapan elluvial sebesar 

131 ppm pada LP 18. Untuk unsur tanah jarang yang paling tinggi pada tailing adalah pada lp 19 dengan 340 ppm 

Ce, 129 ppm La, 114 ppm Nd, dan Y 142 ppm. 

 
 

PERSEBARAN UNSUR TIMAH DAN LOGAM TANAH JARANG PADA ENDAPAN PLACER DAN 

TAILING 

 

Persebaran Pada Endapan Placer 

 

 

 Area dengan prospek Sn pada endapan placer diidentifikasikan berada di area bukit granit yang berada di bagian 

daerah penelitian pada peta dicirikan oleh warna kuning - merah. Sn tertinggi berada pada endapan alluvial 

sebesar 1420 ppm pada LP 95 pada bagian barat penelitian. 

 Area dengan prospek Ce pada endapan placer diidentifikasikan berada di area bukit granit yang berada di bagian 

barat daerah penelitian pada peta dicirikan oleh warna kuning - merah.  Ce tertinggi berada pada endapan 

alluvial sebesar 214 ppm pada LP 4 pada bagian tengah penelitian.  

 Area dengan prospek La pada endapan placer diidentifikasikan berada di area gunung mengkol yang berada di 

bagian barat daya daerah penelitian pada peta dicirikan oleh warna kuning - merah. La tertinggi berada pada 

endapan alluvial sebesar 34 ppm pada LP 12 pada bagian timur laut penelitian. 

 Area dengan prospek Y pada endapan placer diidentifikasikan berada di area pada peta dicirikan oleh warna 

kuning. Y tertinggi sebesar  47ppm pada LP 12 pada bagian timur laut daerah penelitian.  
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• Area dengan prospek Sn pada endapan tailing diidentifikasikan berada di area pada peta dicirikan oleh warna 

hujiau muda – merah.  Sn tertinggi sebesar 543 ppm pada LP 17 pada bagian utara daerah penelitian. Pada peta 

terlihat suatu tren pengayaan endapan dari unsur Sn pada DAS yang mengalir dari arah barat laut – tenggara. 

• Area dengan prospek Ce pada endapan tailing diidentifikasikan berada di area pada peta dicirikan oleh warna 

kuning – merah. Ce tertinggi sebesar 340ppm pada LP 19 pada bagian utara daerah penelitian. Sama seperti 

pada peta geokimia unsur Ce  

• Area dengan prospek La pada endapan tailing diidentifikasikan berada di area pada peta dicirikan oleh warna 

kuning – merah. La tertinggi sebesar 129 ppm pada LP 19 pada bagian utara daerah penelitian.  

• Area dengan prospek Y pada endapan tailing diidentifikasikan berada di area pada peta dicirikan oleh warna 

kuning. Y tertinggi sebesar 142 ppm pada LP 19 pada bagian utara daerah penelitian.  

 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil pemetaan pada daerah penelitian secara geomorfologi didapatkan 4 bentukasal: 

Antropogenik, Fluvial, Vulkanik, dan Struktural. Dengan dua jenis pola pengaliran Parallel dan Subdendritik. 

2. Dari hasil pengamatan lapangan dan diperkuat menggunakan analisis laboratorium petrografi sayatan tipis pada 

daerah penelitian ditemukan tiga satuan batuan yang menyusun daerah penelititan. Pembagian satuan batuan 

tersebut dilakukan dengan meninjau aspek fisika dan kimia dari batuan yang teramati dalam struktur, tekstur, 

dan komposisi mineral pada batuan. Satuan batuan dari yang tertua hingga ke-muda dari daearah penelitian 

adalah sebagai berikut: Satuan Batupasir Tanjunggenting (Trias Awal – Tengah), Satuan Mikrogranit Klabat 

(Trias Akhir – Jura Awal), Satuan Endapan Alluvial (Kuater) (Tabel 4.2) 

3. Lokasi penelitian memiliki 125 Lokasi Pengamatan dengan total sampel Petrografi 8 sampel; XRF 125 sampel 

(34 Batuan, 47 Tailing, 38 Placer); GCA 108 sampel endapan;  

4. Analisis Petrografi menunjukkan keterdapatan mineral-mineral pembawa UTJ pada batuan Granit Klabat, 

seperti mineral Allaniit; Monazite; dan Zirkon. 

5. Keberadaan UTJ berasosiasi dengan batuan granit (Setijadji, 2011). Karakteristik granit beperan penting dalam 

penentuan sumber atau hulu dari UTJ yang ada pada MIT. Analisis makroskopis baik menurut IUGS mau pun 

Schwartz dan Surjono (1990) menyatakan bahwa semua sampel primer merupakan batuan granit. Oleh karena 

itu, dapat diindikasikan bahwa semua batuan granit yang ada di daerah penelitian merupakan sumber dari MIT. 

6. Unsur timah lebih terkayakan pada endapan placer dibandingkan pada endapan tailing, hal tersebut terjadi 

karena pada endapan tailing yang merupakan hasil pencucian dari penambangan sebelumnya yang memisahkan 
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bijih timah dan menyisakan sisa-sisa hasil pencucian yang kemudian terendapakan menjadi endapan tailing. 

Sebaliknya untuk mineral-mineral yang mengandung unsur tanah jarang pada endapan tailing lebih terkayakan  

akibat dari terjadinya akumulasi dari proses pencucian/pengolahan tambang yang terjadi dibandingkan pada 

endapan placer. 

7. Genesa MIT yang ada di Kecamatan Cambai merupakan tipe letakan (sekunder) sebagai hasil proses rombakan 

dan sedimentasi. MIT bersumber dari bukit intrusi Granit Klabat yang mengalami rombakan atau erosi 

tertransportasi oleh gravitasi sehingga hanya berada di sekitar lereng bukit. Fase ini disebut eluvial. Kemudian, 

MIT mengalir menuruni bukit akibat tertransportasi oleh air namun peran air masih sangat kecil sehingga MIT 

belum sampai pada badan atau daerah sungai yang kemudian fase ini disebut fase koluvial. Selanjutnya, MIT 

tertransportasi kembali oleh air hingga sampai pada badan sungai kemudian tertransportasi mengikuti arah 

aliran sungai (sungai purba) dan terendapkan pada satu waktu dan tempat akibat faktor densitas yang 

dinamakan fase fluvial (aluvial).  

8. Indikasi sumber atau hulu dari MIT atau UTJ yang terdapat di Kecamatan Cambai Selatan, Kabupaten Bangka 

Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah batuan granit dengan tipe-S yaitu bukit intrusi dari 

formasi Granit Klabat. 
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